
BABY 
SIMPULAN, lMfLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data serta pengujian hipotesis 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

l. Hasil belajar mata kuliah Makanan Nusantara dengan menggunakan media 

pembelajaran Gambar lebih baik dibandingkan dengan menggunakan media 

pembela}aran OHT pada mahasiswa semester III Program Studi Tata Boga 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Medan. 

2. Hasil belajar mata .kuliah Makanan Nusantara mahasiswa yang memiliki 

kreatifitas tinggi lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki 

kreatifitas rendah pada mahasiswa semester In Program Stud.i Tata Boga 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Medan. 

3. Ada interaksi antara penggunaan media pembelajaran gambar dan media 

OHT, dengan kreat.ivitas tinggi dan rendah terhadap basil belajar hasil 

belajar mata kuliah Makanan Nusantara mahasiswa semester III Program 

Stud.i Tata Boga Fakultas Teknik Universitas Negeri Medan. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan simpulan pertama yang menyatakan bahwa mahasiswa yang 

diajar dengan menggunakan media gambar memperoleh hasil lebih tinggi 

daripada mahasiswa yang diajar dengan menggunakan media OHT. Hal ini dapat 

dijadikan pertimbangan bagi pembelajar atau dosen mata kuliah Makanan 
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Nusantara untuk menggunakan media pembembelajaran ga.mbar pada proses 

belajar mengajar. Selain itu pembelajar atau dosen juga harus memperhatikan 

karakteristik mahasiswa. Selanjutnya dengan mengetahui karakteristik 

mahasiswa., dosen dapat menentukan media pembelajaran yang tepat untuk 

diterapkan sesuai dengan karakteristik mahasiswa yang telah diketahui. 

Hasil simpulan kedua, yang menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki 

tingkat kreativitas tinggi memperoleh hasil belajar Jebih tinggi daripada 

mahasiswa yang memiliki kreativitas rendah. Tingkat kreativitas merupakan salah 

satu k.arakteristik yang dimiliki mahasiswa. Dalam pembelajaran mata kuliah 

Makanan Nusantara, akan diperoleh basil belajar yang baik apabila dalam 

menyampaikan materi pe1ajaran, pembelajar dapat menerapkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan minat mahasiswa. Oleh 

karenanya pembelajar yang profesional adalah pembelajar yang mampu 

merancang media pembelajaran yang menarik dan efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

Hasil simpulan yang ketiga meoyatakan adanya interaksi antara media 

pembelajaran gambar dengan media pembelajaran OHT terhadap hasil belajar 

matakuliah Makanan Nusantara. Mahasiswa yang memiliki tingkat kreativitas 

tinggi basil belajarnya tidak dipengaru.hi oleh penggunaan media pembelajaran, 

sebaliknya mahasiswa yang memiliki tingk.at kreativitas· rendah hasil belajarnya 

akan lebih tinggi apabila diajar dengan menggunakan media gambar. 

Melihat adanya perbedaan tingkat kreativitas yang dimiliki pebelajar, 

maka pembelajar mata kuliah Makanan Nusantara haruslah lebih bijaksana dalam 

memilih dan menentukan media pembelajaran, pendekatan maupun teknik yang 
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digunakan dalam menyampaikan materi perkuJiahan, sehingga mahasiswa akan 

lebih mudah mengeni dan memahami setiap materi yang dipelajan . 

Walaupun demikian, · agar basil ·belajar mahasiswa lebih efektif, 

pelaksanaan penggunaan media pembelajaran dapat berjalan lebihbaik adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada dosen atau kepala laboratorium agar memberikan 

sarana-sarana informasi yang berkenaan dengan materi makanan 

nusantara, sarana-sarana itu sepeni majalah, buku resep dan sumber 

informasi lainnya. 

2. Dengan mengetahui karakteristik mahasiswa yang berkaitan dalam hal ini 

tingkat kreativitas mahasiswa, pengampu mata kuliah harus melakukan 

penilaian hasil belajar tidak semata-mata dilak.ukan diakhir pembelajaran 

melainkan juga selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Perlu dilengkapi sarana-sarana yang memudahkan mahasiswa untuk 

melakukan praktek makanan nusantara diruang kuliah dan dilaboratorium. 

C. Saran-saran 

Berdasarkan temuan-temuan dalam peoelitian ini, maka saran-saran yang 

dikemukakan adalah sebagai berikut: 

l. Dikarenakan mahasiswa yang memiliki kreativitas rendah cenderung 

kurang semangat dengan menggunakan media OHT, maka perlu dilakukan 

upaya perbaikan penggunaan media pembelajaran atau dengan 

menggunakan media pembelajaran OHT dan Gambar secara bersama-

sama. 
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2. Untuk melaksanakan praktikum Makaoan Nusantara dibutuhkan 

kreativitas yang tinggi, oleh karena itu mahasiswa yang memiliki 

kreativitas rendahhendaknya dapat meningkatkan kreativitasnya sehingga 

hasil yang diharapkan dapat tercapai. 

3. Disarankan bagi dosen pengampu mata kuliah makanan nusantara untuk 

menggunakan media pembelajaran gambarp dengan OHT dan media 

lainnya, serta memvariasikan media yang sesuai dengan konsep 

pembelajaran, sehingga basil belajar mahasiswa dapat maksimal. 
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